BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Maliran, dengan paparan objek
penelitian sebagai berikut:
1. Letak Geografis
Secara Administratif desa ini memiliki 4 (empat) dusun yaitu
Dusun Maliran, Dusun Ringinbranjang, Dusun Banaran, dan Dusun
Glagah dan terbagi menjadi 08 rukun warga (RW) dan 31 rukun tetangga
(RT). Pusat pemerintahan Desa Maliran terletak di Dusun Maliran karena
di dusun inilah Balai Desa dan Kantor Kepala Desa berada. Desa Maliran
ialah salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan Ponggok
Kabupaten Blitar, batas-batas Desa Maliran di sebelah utaraDesa
Candirejo dan Karang Bendo Kecamatan Ponggok, di sebelah baratDesa
Kawedusan , Pojok danKecamatan Ponggok, di sebelah selatanDesa Jati
lengger Kecamatan Ponggok, di sebelah timur Desa Sumberingin
Kecamatan Sanan Kulon. Sedangkan secara geografis Desa Maliran

terletak di Lintang Selatan: 7°21'-7°31' dan Bujur Timur: 110°10'-
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111°40" Topografi ketinggian desa ini adalah dataran tinggi dengan
ketinggian yaitu 167 m diatas permukaan air laut.”

Sebagian wilayah Desa Maliran merupakan tanah dataran dan
sebagian besar merupakan tanah tegalan dan perkebunan yang cocok
untuk budidaya tanaman padi gogo dan ubi-ubian.

Jarak tempuh Desa Maliran ke ibu kota kecamatan (Kecamatan
Ponggok) adalah 5 Km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 10
menit. Sedangkan jarak tempuh ke ibu kota kabupaten adalah 8 Km, yang

dapat ditempuh dengan waktu 15 menit.

PETA DESA MALIRAN KECAMATAN PONGGOK

Gambar: 4.3 Peta Administrasi Desa Maliran

"°Berdasarkan dokumen Desa Maliran Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. 19 Maret
2020
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Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk

Luas Wilayah = 546.390 ha/ km2

Jumlah Penduduk = 6.326 jiwa (L: 3.222 jiwa, P: 3.104 jiwa)

Visi dan Misi Desa Maliran

Visi Desa Maliran adalah “Menuju Masyarakat Desa Maliran Yang

Terbuka, Transparan, Maju Dan Berenovasi”.

299 71

Misinya:

a.

Meningkatkan tata cara pengelolaan pemerintah yang bersih
dan baik.

Meningkatkan sumber daya alam atau potensi-potensi desa.
Meningkatkan pembangunan desa dan dusun.

Meningkatkan kehidupan masyarakat dalam keagamaan,
perlindang hukum dan kesehatan.

Meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dalam bidang

pertanian.

"1bid
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4. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Dan Tata Kerja (Sotk) Desa adalah:"?

Kepala Desa

Badan .

Permusyawaratan Sekretaris Desa
Desa (BPD)
Kaur tata usah
™ dan umum
- »| Kasie pemerintahan
Kaur
perencanaan
—> Kasie pelayanan

: : Kaur keuangan
—>| Kasie kesejahterahan

Kasun | Kasun 11 Kasun 111 Kasun IV

Gambar: 4.4 Stuktur Organisasi

B. Paparan Data
1. Pelaksanaan Perkawinan Ngalor-ngulon Di Desa Maliran Kecamatan
Ponggok Kabupaten Blitar
Menurut Bapak Sutoyo sebagai Kepala Desa Maliran yang

dimaksud perkawinan adat ngalor-ngulon adalah: “setau saya perkawinan

2|bid.
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ngalor-ngulon oleh orang jawa diartikan satria wirang (perjodohan akan

sering mengalami banyak penderitaan)”"

Bapak Sutoyo mengatakan bahwa dari sepengetahuan beliau
perkawinan ngalor-ngulon itu yang tahu hanya orang adat jawa dan
mereka mengartikan perkawinan itu sebagai perkawinan satrio wirang
(perjodohan akan sering mengalami banyak penderitaan) namun hal itu
tergantung Kkita sebagai warga Islam menyakini atau tidak.

Bapak Meseri selaku Tokoh Adat Desa Maliran mengatakan
bahwa: “rabi ngalor-ngulon kui parane ngiblat, ngiblat kui nglangkai
kuburane pasungndari” Maksudnya mengapa perkawinan ini disebut
ngalor-ngulon karena arah yang dilalui mempelai yaitu mengarah
kiblat”.”

Seperti halnya pada proses perkawinan pada adat lainnya yang
harus melalui berbagai tahapan maka perkawinan adat ngalor-ngulon
Desa Maliran pun harus melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Keluarga perempuan datang mengunjungi rumah keluarga laki-laki
yang akan dinikai yaitu menanyakan dan sekaligus memastikan
apakah benar ada hubungan antara perempuan dan laki-laki (kedua
putra dan putri mereka). Apabila benar maka selanjutnya keluarga

perempuan memastikan tanggal pernikahan.

3Sutoyo, Wawancara dengan..., Pada Tanggal 19 Maret 2020
"4Meseri, Wawancara dengan Tokoh Adat Desa Maliran, Pada Tanggal 13 April 2020
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b. Diangkat Anak Oleh Keluarga Salah Satu Pihak

Reni orang yang melaksanakan perkawinan ngalor-ngulon
mengatakan bahwa:

Mak e mas omae Blitar dadine maune melu KK (kartu
keluarga) Kediri pindah KK (kartu keluarga) Blitar, mas di
guwak karo wongtuane terus karo bapakku di temu beratine
diangkat anak, seng ngeterne mas kae tunggale ko kidul karo
Pak Roby diterne neng omah kene terus di tompo karo
bapakku dianggep anak e dewe (Terjemahan: ibunya suami
saya itu di Blitar jadi dulunya suami saya KK (kartu keluarga)
Kediri terus pindah ikut KK (kartu keluarga) ibu di Blitar,
suami saya di buang sama orangtuannya terus sama bapak saya
di temukan yang artinya diangkat anak, yang mengantar suami
saya itu saudara laki-lakinya yang dari selatan dengan Pak
Roby di anter kerumah saya lalu di terima oleh bapak saya
terus dianggap anak sendiri).”

Wawancara di atas bisa diambil kesimpulan bahwa agar
perkawinan ini dapat dilaksanakan tanpa adanya ketakutan akan
adanya malapetaka bagi kedua pihak maka mereka harus mengikuti
tradisi dari nenek moyang yang mana mereka harus membuang anak
laki-lakinya dan kemudian diangkat anak oleh keluarga perempuan.

Serupa dengan informasi yang didapat dari Tokoh Adat
Bapak Meseri bahwa: “ngambruk sek selama setaun nang manten
lanang kenek nang manten wedok kenek” (Terjemahan: tinggal dulu

selama 1 (satu) tahun di rumah mempelai laki-laki ataupun mempelai

perempuan).’®

Reni, Wawancara Dengan orang yang melaksanakan perkawinan di Desa Maliran, Pada
Tanggal 14 Maret 2020
®Meseri, Wawancara dengan..., Pada Tanggal 13 April 2020
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Maka sebelum diadakannya akad nikah salah satu pihak
diharuskan tinggal disalah satu rumah mempelai selama 1 (satu)
tahun lamanya jika tidak ingin terjadi hal-hal yang akan terjadi
setelah melaksanakan perkawinan tersebut.

c. Mensiasati Jalur Yang Akan Dilewati

Tobri termasuk masyarakat Desa Maliran mengungkapkan
bahwa sebelum dilakukan akad nikah maka: “disiasati dengan di
pondokne dirumah kerabatnya yang rumahnya daerah selatan atau
timur yang penting bukan arah ngalor-ngulon”’’

Bahwa masyarakat menyakini apabila mensiasati arah yang
akan dilewati mempelai nantinya, bisa menolak bala hal-hal yang
akan terjadinya nantinya apabila perkawinan ini tetap dilaksanakan.

Serupa dengan pernyataan Bapak Sutoyo Kepala Desa Maliran
bahwasanya: “ya kalau tidak ingin ribet, jalan yang dilalui beda arah
saja jika sebelumnya melewati arah ngalor-ngulon maka kali ini
keselatan dulu lalu belok ke barat lalu ke utara dan ke barat”.’®

Dari wawancara di atas maka bisa diambil garis besar yaitu
arah jalan yang biasanya dilalui salah satu mempelai harus belok
arah agar tidak lurus mengarang ke ngalor-ngulon hal ini pun

diyakini bisa sebagai tolak balak.

""Tobri, Wawancara Dengan Masyarakat Desa Maliran, Pada Tanggal 13 April 2020
8Sutoyo, Wawancara dengan..., Pada Tanggal 19 Maret 2020
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d. Pelaksanaan Perkawinan
Akad nikah atau ijab gabul, akad nikah disini tidak ada yang
berbeda akad nikah dilangsungkan sesuai dengan syarat dan rukun
nikah diantaranya:
1) Mempelai pria dan wanita
2) Wali nikah
3) Dua saksi
4) ljab dan gabul
Dalam syarat nikahpun dilaksanakan sesuai dengan
anjuran agama Islam. Sedangkan mas kawin yang
biasanya diminta oleh mempelai perempuan adalah uang
sebesar Rp. 100.000-, (seratus ribu rupiah) hingga Rp.
500.000-, (lima ratus ribu rupiah) atau seperangkat alat
sholat.
Pelaksanaan akad nikah dan walimah kebanyakan
dilaksanakan di rumah mempelai perempuan. Dihadiri dan
disaksikan oleh masyaratakat (tamu undangan) dan juga

kerabat para mempelai.

2. Faktor Penyebab Dilarangnya Perkawinan Ngalor-Ngulon Di Desa
Maliran Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar
Sebagaimana dariinformasi yang didapatkan setelah melakukan

wawancara, mayoritas responden mengatakan bahwa faktor yang
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melatarbelakangi dilarangnya pernikahan ngalor-ngulon yaitu munculnya
hal-hal yang tidak diinginkan terjadi pada pelaku. Masyarakat percaya
jika pernikahan tersebut tetap dilaksanakan, maka yang bersangkutan
akan mendapat akibat buruk.

Menurut keterangan dari Bapak Sutoyo selaku Kepala Desa
Maliran yang menyatakan bahwa:

Apabila larangan adat perkawinan ini dilanggar atau diabaikan
maka banyak kesulitan yang akan dihadapi oleh kedua keluarga
mempelai. Dalam perkawinan ini akan timbul malapetaka seperti
halnya: rejeki terlambat, orangtua dari salah satu pengantin tadi
kebiasaan tidak hidup lama, sakit-sakitan, temanten kebiasaan
banyak yang cerai, banyak cobaan yang mengarah kedua pihak.’®

Berdasarkan dari wawancara diatas maka dapat disimpulkan faktor
penyebab dilarangnya perkawinan ngalor-ngulon vyaitu akan timbul
dampak atau hal yang negatif dalam keberlangsungan perkawinannya
maka dari itu perkawinan ini sangat dilarang di Desa Maliran.

Senada dengan hal diatas Bapak Suyono selaku Moden Desa
Maliran menyatakan bahwa: “Adanya permusuhan antara kerajaan sini
dan wilayah kediri sehingga menjadi onen-onen orangtua, apabila
melaksanakan perkawinan ngalor-ngulon biasanya banyak cobaan dan
godaan”.®

Maksud dari hasil wawancara diatas yaitu dulunya pada masa

kerajaan terjadi permusuhan antara kerajaan Blitar dengan Kerajaan

Kediri sehingga muncul lah omongan atau cletukan orang tua jaman dulu

"Ibid.
80Suyono, Wawancara Dengan Moden Desa Maliran, Pada Tanggal 19 Maret 2020
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apabila perkawinan ngalor-ngulon itu dilarang, karena akan
menimbulakan cobaan yang mungkin bisa dilewati maupun tidak bisa
dilewati.

Informasi ini juga diperkuat dari peryantaan Tokoh Adat yaitu
Bapak Meseri bahwasannya:

Yo kat jaman mbah-mbah e adewe biyen wes dilarang lek rabi
ngalor-ngulon kui ora oleh mergo yokui larangane adat jowo lek
dilanggar mesti nemoni ciloko, bar rabi nko lek ora nemoni
masalah seng parah mesti enek masalah seng gak diluar nalar
koyoto: nyambut gaene angel, usaha sak opo-opo angel bangkrut
yowes ngonokui seng ketok (Terjemahan: ya dari jaman nenek
moyang kita dulu sudah dilarang jika melaksanakan perkawinan
ngalor-ngulon itu tidak boleh karena memang larangan dari adat
Jawa jika tetap dilanggar atau diabaikan pasti akan menemui
masalah, setelah menikah kalau tidak menemui masalah yang parah
pasti ada masalah yang diluar nalar seperti: berkerja susah, usaha
apapun susah bisa juga bangkrut ya seperti itu yang terlihat).

Tobri selaku warga masyarakat mengatakan bahwa:

Daridulu keluarga saya masih memegang erat tradisi larangan

perkawinan ini, dan sampai sekarang keluarga saya masih sangat

mempercayainya, sehingga tidak ada yang berani melanggarnya.

Sebab akibat yang timbul karena melanggar larangan perkawinan

tersebut  benar-benar  terjadi, diantara akibatnya yaitu

ketidakharmonisan dalam membina rumah tangga, musibah saling

berdatangan, kesulitan ekonomi dan bahkan kematian.®?

Suatu hal yang diyakini secara berjamaah, walaupun kita percaya
bahwa sebenarnya semua musibah datangnya hanya dari Allah Swt.
Namun hal tersebut bisa saja terjadi ketika mayoritas masyarakat

menyakini hal tersebut. Karena masyarakat di sekitar kita sudah sangat

menyakini akan adanya dampak yang terjadi apabila melanggar larangan

81Meseri, Wawancara dengan..., Pada Tanggal 13 April 2020
8Tobri, Wawancara Dengan..., Pada Tanggal 13 April 2020
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perkawinan ini, maka hal-hal yang tidak diinginkan kemungkinan besar

akan terjadi secara nyata.

. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Larangan Perkawinan
Ngalor-Ngulon Di Desa Maliran Kecamatan Ponggok Kabupaten
Blitar
a. Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama (NU) di Desa Maliran

Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar
Nahdlatul Ulama di singkat NU artinya kebangkitan ulama.
Adalah organisasi yang didirikan oleh para ulama pada tanggal 31
Januari 1926 M/ 16 Rajab 1344 H di Surabaya Nahdlatul Ulama
termasuk dalam organisasi keagamaan.
KH. Sugiono sebagai ketua ranting NU Desa Maliran
mengungkapkan bahwa:
Saya sebagai orang NU tidak menganut dan tidak percaya
dengan larangan perkawinan ngalor-ngulon, memang
perkawinan itu ada pada masyarakat Maliran, akan tetapi
larangan tersebut tidak ada aturannya di dalam Islam, dalam
Islam perkawinan tidak ada sistem arah yang penting ada dalam
al-Quran gorimat ngalaikum, arah ngalor-ngulon itu istilah dari
zaman maja pahitan atau orang jawa murni. Dalam Islam
pernikahan arah kemana saja bebas yang terpenting dalam
melakukan pernikahan pertimbangan dalam memilih calon
mempelai harus di dasari oleh bibit, bebet, dan bobotnya bukan
masalah arahnya, namun lebih baik pertimbangannya didasari
dari agama.®

Pendapat di atas dengan tegas menolak tradisi yang

bertentangan dengan syariat Islam, dengan alasan tidak ada larangan

8Sugiono, Wawancara Dengan Tokoh Agama Desa Maliran, Pada Tangal 20 Maret 2020



67

ngalor-ngulon dalam aturan al-Quran. Dengan catatan yang ditolak
dan harus dihilangkan adalah keyakinan masyarakatnya yang terlalu

fanatik.

b. Pandangan Tokoh Muhammadiyahdi Desa Maliran Kecamatan
Ponggok Kabupaten Blitar
Pandangan tokoh Muhammadiyah mengenai hukum Islam dan
adat larangan perkawinan ngalor-ngulon, sebagaima hasil wawancara
dengan Bapak Ali Mustofa sebagai pengurus Muhammadiyah
mengungkapkan bahwa:
Larangan perkawinan ngalor-ngulon itu sangat tidak dibenarkan
karena tidak ada dasar hukumnya dalam Islam hanya sebagai
mitos belaka, pada dasarnya bayi yang berumur 120 hari dalam
kandungan waktu ditiupkannya roh dan disaksikan dengan 4
perkara yaitu, jodoh, mati, rezeki, dan umur sudah ditakdirkan
oleh Allah Jadi kita tidak boleh mempercayai atau mengikuti
sesuatu diluar syariat, jadi dengan adanya dasar diatas tadi kita
tidak boleh menyalahi takdir atau kehendak Allah, kecuali
apabila larangan perkawinan itu sesuai dengan Syari’at
Islam.yaitu nasab, mushaharah dan rada’ah.?4
Pendapat di atas dengan tegas menolak tradisi yang
bertentangan dengan syariat Islam, dengan alasan sangat tidak
dibenarkan karena tidak ada dasar hukumnya dalam Islam hanya
sebagai mitos belaka. Tidak boleh mempercayai atau mengikuti

sesuatu diluar syariat, jadi dengan adanya dasar diatas tadi kita tidak

boleh menyalahi takdir atau kehendak Allah.

84Ali Mustofa, Wawancara Dengan Tokoh Agama Desa Maliran, Pada Tangal 20 Maret
2020
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Data tersebut di atas diperkuat dengan hasil wawancara dengan
Bapak Ali Triono selaku ustadz yang ada di Desa Maliran
mengungkapkan bahwa:

Perkawinan ngalor-ngulon hanyalah mitos belaka, yang
kemudian berkembang menjadi kebiasaan yang diinformasikan
secara turun-temurun dari pendahulunya (nenek moyang). tidak
ditemukan keterangan mengenai tradisi tersebut pada nash al-
Qur’an dan al-Hadis tetapi kenyataanya dari tradisi tersebut
adalah nyata, mau tidak mau masyarakat percaya akan hal itu.®®

Demikian halnya dengan pendapat Bapak Abdulrahman yang
menyatakan bahwa:
Larangan ngalor-ngulon tersebut memang ada pada masyarakat,
akan tetapi larangan tersebut tidak ada aturannya di dalam
Islam, itu hanyalah aturan kejawen. Menurut Islam pernikahan
arah kemana saja bebas yang terpenting dalam melakukan
pernikahan pertimbangan dalam memilih calon mempelai harus
di dasari oleh bibit, bebet, dan bobotnya bukan masalah arahnya.
Untuk lebih baiknya pertimbangan tersebut harus didasari dari
agama, Serta keyakinan tersebut perlu dihilangkan karena dapat
merusak keyakinan seseorang terhadap adat dan tradisi Islam itu
sendiri.%®
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
Ulama Muhammadiyah dengan jelas menolak tradisi yang
bertentangan dengan syariat Islam, dengan alasan sangat tidak
dibenarkan karena tidak ada dasar hukumnya dalam Islam hanya
sebagai mitos belaka. Tidak boleh mempercayai atau mengikuti
sesuatu diluar syariat, jadi dengan adanya dasar di atas tidak boleh

menyalahi takdir atau kehendak Allah.

&Ali Triono, Wawancara Dengan Tokoh Agama Desa Maliran, Pada Tangal 13 April 2020
8Abdulrahman, Wawancara Dengan Tokoh Agama Desa Maliran, Pada Tangal 13 April
2020
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C. Temuan Penelitian
1. Pelaksanaan Perkawinan Ngalor-ngulon Di Desa Maliran Kecamatan
Ponggok Kabupaten Blitar
Tahapan perkawinan adat ngalor-ngulon Desa Maliran sebagai
berikut:

a. Keluarga perempuan datang mengunjungi rumah keluarga laki-laki
yang akan dinikai yaitu menanyakan dan sekaligus memastikan
apakah benar ada hubungan antara perempuan dan laki-laki (kedua
putra dan putri mereka). Apabila benar maka selanjutnya keluarga
perempuan memastikan tanggal pernikahan.

b. Diangkat Anak Oleh Keluarga Salah Satu Pihak

Upaya agar perkawinan ini dapat dilaksanakan tanpa adanya
ketakutan akan adanya malapetaka bagi kedua pihak maka mereka
harus mengikuti tradisi dari nenek moyang yang mana mereka harus
membuang anak laki-lakinya dan kemudian diangkat anak oleh
keluarga perempuan. Maka sebelum diadakannya akad nikah salah
satu pihak diharuskan tinggal disalah satu rumah mempelai selama 1
(satu) tahun lamanya jika tidak ingin terjadi hal-hal yang akan terjadi
setelah melaksanakan perkawinan tersebut.

c. Mensiasati Jalur Yang Akan Dilewati

Masyarakat menyakini apabila mensiasati arah yang akan
dilewati mempelai nantinya, bisa menolak bala hal-hal yang akan

terjadinya nantinya apabila perkawinan ini tetap dilaksanakan. Arah
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jalan yang biasanya dilalui salah satu mempelai harus belok arah
agar tidak lurus mengarang ke ngalor-ngulon hal ini pun diyakini
bisa sebagai tolak balak.
d. Pelaksanaan Perkawinan
Akad nikah atau ijab gabul, akad nikah disini tidak ada yang
berbeda akad nikah dilangsungkan sesuai dengan syarat dan rukun
nikah diantaranya: mempelai pria dan wanita, wali nikah, dua saksi,
ijab dan gabul. Pelaksanaan akad nikah dan walimah kebanyakan
dilaksanakan di rumah mempelai perempuan. Dihadiri dan
disaksikan oleh masyaratakat (tamu undangan) dan juga kerabat para

mempelai.

2. Faktor Penyebab Dilarangnya Perkawinan Ngalor-Ngulon Di Desa
Maliran Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar
Faktor yang melatarbelakangi dilarangnya pernikahan ngalor-
ngulon yaitu munculnya hal-hal yang tidak diinginkan terjadi pada
pelaku. Masyarakat percaya jika pernikahan tersebut tetap dilaksanakan,
maka yang bersangkutan akan mendapat akibat buruk yaitu akan timbul
dampak atau hal yang negatif dalam keberlangsungan perkawinannya
maka dari itu perkawinan ini sangat dilarang di Desa Maliran. Dulunya
pada masa kerajaan terjadi permusuhan antara kerajaan Blitar dengan
Kerajaan Kediri sehingga muncul lah omongan atau cletukan orang tua

jaman dulu apabila perkawinan ngalor-ngulon itu dilarang, karena akan
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menimbulkan cobaan yang mungkin bisa dilewati maupun tidak bisa
dilewati.

Suatu hal yang diyakini secara berjamaah, walaupun percaya
bahwa sebenarnya semua musibah datangnya hanya dari Allah Swt.
Namun hal tersebut bisa saja terjadi ketika mayoritas masyarakat
menyakini hal tersebut. Karena masyarakat di sekitar kita sudah sangat
menyakini akan adanya dampak yang terjadi apabila melanggar larangan
perkawinan ini, maka hal-hal yang tidak diinginkan kemungkinan besar

akan terjadi secara nyata.

3. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Larangan Perkawinan
Ngalor-Ngulon Di Desa Maliran Kecamatan Ponggok Kabupaten
Blitar
a. Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama (NU) di Desa Maliran

Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar

Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama (NU) hukum Islam terhadap
adat larangan perkawinan ngalor-ngulon di Desa Maliran Kecamatan
Ponggok Kabupaten Blitar menolak tradisi yang bertentangan dengan
syariat Islam, dengan alasan tidak ada larangan ngalor-ngulon dalam
aturan al-Quran. Dengan catatan yang ditolak dan harus dihilangkan

adalah keyakinan masyarakatnya yang terlalu fanatik.
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b. Pandangan Tokoh Muhammadiyahdi Desa Maliran Kecamatan
Ponggok Kabupaten Blitar
Pandangan Tokoh Muhammadiyah mengenai hukum Islam
terhadap adat larangan perkawinan ngalor-ngulon bahwa Ulama
Muhammadiyah dengan jelas menolak tradisi yang bertentangan
dengan syariat Islam, dengan alasan sangat tidak dibenarkan karena
tidak ada dasar hukumnya dalam Islam hanya sebagai mitos belaka.
Tidak boleh mempercayai atau mengikuti sesuatu diluar syariat, jadi
dengan adanya dasar di atas tidak boleh menyalahi takdir atau

kehendak Allah.



